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Abstract - SMEs currently has growth rapidly and required follow development of information
technology to support the effectiveness and efficiency their business. Financial management is
something that is often ignored by SMEs, whereas financial management greatly influences the
business that is being run. This community service activity aims to provide coaching for SMEs in
utilizing digitalization-based financial management applications. This training was attended by
several SMEs in Pringsewu Regency. The method used in this service activity is a training method on
the use of information technology in management. The result of this activity is that SMEs business
actors have the skills to manage finances and use digital-based SME financial applications. This
activity also shows that the majority of SMEs business actors are capable of implementing financial
transaction recording. SMEs realize that financial reporting is important to support business
effectiveness and is a component for developing business through business credit for SMEs.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini menuntut kecepatan, ketepatan dan
efektifitas tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku UMKM untuk bersaing dan terus
bertahan. Perkembangan teknologi informasi yang pesat memiliki dampak dan potensi yang dapat
dimanfaatkan dalam mengembangkan UMKM (Wahyuningsih & Fahmie, A., 2019). Menurut UU No. 20
Tahun 2008, UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha
yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang
Nomor 20Tahun 2008.Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah (UMKM) ialah aktivitas bisnis yang dilakukan
oleh para pelaku bisnis yang mempunyai peran yang berarti dalam meningkatkan perekonomian
warga. Saat ini, UMKM mempunyai berbagai kendala yang menghambat peningkatan produktifitas, dari
hasil profiling yang dilakukan oleh Bapenas tahun 2022 menunjukan salah satu kendala adalah
masalah permodalan, pemasaran dan sumber daya manusia yang rendah. UMKM mempunyai penetrasi
yang rendah terhadap pasar global sehingga sulit bagi mereka untuk memperluas pangsa pasarnya.

Sedangkan dalam hal sumber daya manusia, pelaksanaan tata kelola usaha yang baik belum sepenuhnya
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di mengerti oleh pemilik atau pengelola UMKM. Selain itu Masih rendahnya penyaluran kredit pada
UMKM,, salah satunya disebabkan oleh masih rendahnya kapasitas UMKM dalam melakukan
pengelolaan keuangan maupun rendahnya literasi keuangan. Merespons hal tersebut dan sebagai
upaya mendorong peningkatan kapasitas UMKM dalam pengelolaan keuangan. Hampir semua pelaku
UKM di kabupaten Pringsewu mengemukakanmodal adalah salah satu hambatan utama. Modal
mereka butuhkan terutama untuk pengembangan usahaserta memperluas pemasaran (Jatiningrum et
al, 2021). Modal awal untuk UKM memang tidak terlalu besar namun mereka membutuhkan tambahan

modal untuk mengembangkan teknik produksi dan pemasaran.(Ria, 2018).

Kegiatan PKM ini penting untuk dilakukan yaitu didasari kondisi para pelaku usaha kecil dan
menengah di Desa Margodasi, kecamatan Ambarawa, belum sepenuhnya menggunakan teknologi
informasi dalam pengelolaan keuangan UMKM. Pengabdian Masyarakat ini berinisiatif memberikan
pelatihan dan memberi keterampilan pencatatan keuangan melalui aplikasi digitalisasi yang sudah
tersedia dan siap pakai. Lebih lanjut, Pemerintah berkoordinasi dengan institusi perbankan senantiasa
memperkuat koordinasi dalam pengembangan UMKM di Indonesia demi tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Selaras dengan hal tersebut, diharapkan UMKM tetap
senantiasa konsisten dan berkomitmen dalam menjaga kualitas produknya, kreatif dan inovatif,
serta mampu secara selektif dan cermat dalam mengakses informasi keuangan mengenai akses
pembiayaan, dengan memanfaatkan teknologi digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah metode pelatihan tentang penggunaan teknologi informasi dalam
pengelolaan keuangan dan dilanjutkan dengan tanya jawab dengan peserta. Namun begitu terdapat
beberapa kendala yang muncul dalam melakukan transformasi digital misalnya dalam hal
pengelolaan dan pengetahuan keuangan (Horvédth & Szabo, 2019; Masood & Sonntag, 2020; Orzes,
Rauch, Bednar, & Poklemba, 2018). UMKM dipaksa untuk mampu beradaptasi dalam menyelesaikan
kendala tersebut. Banyak UMKM yang telah sadar pentingnya digitalisasi sehingga beralih ke ekosistem
digital. Digitalisasi memaksa UMKM untukmelakukan inovasi dan meningkatkan kinerjanya (Bouwman,
Nikou, Molina-Castillo, & de Reuver, 2018). Optimalisasi pengelolaan keuangan dan pengetahuan tentang
digitalisasi harus ditingkatkan lagi. Pengelolaankeuangan adalah sebuah proses manajemen perusahaan,
mulai dari perolehan dana hingga bagaimana dana itu dimanfaatkan untuk kemajuan perusahaan.
Maka, keuangan perusahaan harus dikelola secara baik (Wibawa, 2019). Kegiatan Pengabdian ini
merupakan pelatihan kepada UMKM yang dilakukan untuk membantu masyarakat untuk
mengetahui manfaat penggunaan pengelolaan keuangan berbasis teknologiinformasi. Pelatihan ini
diharapkan pemilik usaha UMKM memiliki keterampilan untuk berinovasi dalam proses mengelola

keuangan bagi UMKM. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berfokus pada pengelolaan
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keuangan berbasis teknologi informasi. Manfaat dari diadakannya kegiatan pelatihan kepada
masyarakat ini adalah untuk memberikan sudut pandang baru kepada para pelaku usaha mikro
kecil menengah bahwa penggunaan teknologi informasi dalam proses bisnis akan membantu

aktivitas bisnis berjalan efektif dan efisien.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Dosen dan mahasiswa Institut
Bakti Nusantara (IBN) danITBA DCC pada tanggal 24 Agustus 2023 di Desa Margodadi, Kecamatan
Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. Kemudian melakukan koordinasi dengan pihak pekon menentukan
jadwal yang telah disepakati bersama. Peserta yang menghadiri kegiatan pelatihan adalah masyarakat
yang memiliki usaha kecil sampai menengah. Peserta yang hadir dalam kegiatan adalah 17 orang para
pelaku UMKM. Setelah melakukan perencanaan PKM, kemudian membuat surat izin untuk kepada

kepala sekolah.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini sesuai dengan Gambar 1 Alur Pelaksanaan PKM, kegiatan dilakukan
mengikuti beberapa tahapan yaitu :
o Tahapan pertama: Persiapan Kegiatan PKM
Pada tahapan ini tim Pengabdian melakukan koordinasi awal untuk menentukan Tim yang

akan diikutsertakan dalam pengabdian. Dosen dan Mahasiswa yang terlibat membuat

perencanaan kegiatan kemudian
e  Tahapan Kedua: Proses Perizinan.

Pada tahapan ini kegiatan pengabdian difokuskan pada pembuatan surat izin dan persiapan
kegiatan dengan menghubungi berbagai pihak yang terlibat, dalam hal ini adalah pihak kepala

desa maupun kecamatan untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan.
o Tahapan Ketiga: Persiapan Perlengkapan

Pada tahapan ini persiapan perlengkapan kegiatan PKM yaitu seluruh peralatan yang

digunakan dalam pelatihan dipersiapkan oleh panitia pelaksana yaitu mahasiswa panitia PKM.

o  Tahapan Keempat: Kegiatan PKM dan Pendampingan

Pada tahapan kegiatan pelatihan yaitu inti dari kegiatan PKM dilaksanakan adalah
memberikan pelatihan yang dilakukan oleh Narasumber PKM dan diberikan pendampingan
kepada peserta kegiatan untuk mempermudah pemahaman peserta. Kegiatan pelatihan
mencakup:

1. Pelatihan Pengelolaan Keuangan UMKM, digunakan untuk memberi materi kepada para
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partisipan.

2. Tanya jawab peserta, digunakan untuk melaksanakan interaksi anatra partisipan dengan

narasumber bilapartisipan tidak menguasai materi yang telah diberikan.

3. Pendampingan Pelaku UMKM. Peserta kegiatan didampingi oleh Evaluasi kegiatan melalui
Kuesioner, pada tata cara ini partisipan menanggapi pertanyaan- pertanyaanyang sudah

disiapkan oleh narasumber
METODE

Kegiatan pendampingan juga dilakukan oleh Narasumber dan mahasiswa sebagai panitia
pelaksana kegiatan pada saat pelatihan telah selesai dilaksanakan, hal ini sebagai follow up dalam
kegiatan PKM dan dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan kegiatan. Pendampingan

dilaksanakan dalam waktu yang telah ditentukan pada saat perencanaan kegiatan
e Tahapan Evaluasi dan Monitoring

Pada tahapan kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui sejauhmana
manfaat yang diperoleh para peserta kegiatan dan mengukur keberhasilan penerapan manajemen

keuangan melalui aplikasi bagi UMKM.

Berikut ini adalah alur proses kegiatan pengabdian ini:

Persiapan D E—
kegiatan PKM Tidak

Proses
Eerizinan
¢ Iya
Persiapan
petlengkapan

v

Kegiatan PKM Pendampingan
dan Monitoring
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Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian
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Gambar 2. Materi Pelatihan Pengelolaan Keuangan bagi UMKM

Kegiatan ini diawali dengan sambutan ketua panitia dan Kepala Desa Margodadi.
Kemudian dimulai kegiatan pengabdian dengan melakukan pemaparan materi yang disampaikan
para narasumber dalam bentuk presentasi kepada para pesrta. Materi pemahaman dan pelatihan
Aplikasi pengelolaan keuangan dan proses pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM diberikan oleh
Narasumber yang merupakan pakar dibidang Akuntansi. Sedangkan materi penggunaan aplikasi

pengelolaan keuangan diberikan oleh narasumber yang pakar dalam bidang Teknologi Informasi (TI).
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Gambar 3. Aplikasi Buku Kas Pengelolaan keuangan

Selanjutnya pelaku UMKM melakukan tanya jawab tentang permasalahan mereka kepada para
narasumber.Pendampingan penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan dilakukan dalam beberapa

periode waktu. Hal ini dilakukan agar dapat memperoleh hasil pelatihan yang optimal dari pelatihan.
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Sasaran utamanya adalah pelaku UMKM telah mampu mengoperasional aplikasi pengelolaan
keuangan. Setelah melakukan tanya jawab pada saat pelatihan dan pendampingan pasca pelatihan

dengan narasumber peserta mengisi kuesioner diberikan dari narasumber

Gambar 4. Peserta Pelatihan Pengelolaan Keuangan dan Pendampingan bagi UMKM
Kegiatan Pendampingan dan Evaluasi

Kegiatan pendampingan dilakukan oleh Narasumber dan mahasiswa selama kurun waktu 2
minggu. Hal ini untuk memberikan pemahaman dan lebih membantu dalam teknis penggunaan aplikasi.
Pendampingan ini meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM. Sehingga
tujuan yang diharapkan dapat terwujud.

Berikut ini dalah hasil kuisioner yang telah diolah oleh panitia kegiatan. Hasil jawaban peserta

kegiatan ini menunjukkan bukti bahwa faktor pendukung kegiatan ini adalah, yaitu:

1. Para peserta yaitu pelaku UMKM memiliki motivasi dan keinginan yang tinggi untuk

mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha
2. Pelaporan keuangan merupakan bagian penting dalam perkembangan usaha

3. Pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan (Tim PKM, Aparat desa, mahasiswa) yang

telah menyediakan tempat pelaksanaan pelatihan.
Adapun faktor penghambat kegiatan, yaitu:
1. Penggunaan Teknologi Informasi pelaku UMKM

Perangkat teknologi yang masih terbatas dan belum seluruhnya support untuk berbagai aplikasi

pengelolaan keuangan

2. Keterbatasan waktu pendampingan pada saat teknis kegiatan dan setelah kegiatan.Secara

universal, penerapan pelatihan berdampak positif dan besar kepada para pelaku UMKM. Para
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peserta yang mengikuti serangkaian jadwal pelatihan dan pendampingan. Beberapa dampak

positif pendampingan teknis pengelolaan keuangan, antara lain:

e Pertama, menggunakan aplikasi pengelolaan keuangan dapat mengetahui jumlah
keuntungan atau kerugian usaha secara tepat. Dengan adanya sistem pembukuan online,

pelaku UMKM diharuskan untuk

tertib dalam melaksanakan seluruh transaksi pada bisnis. Dengan terdapatnya catatan
real- time yang berdasarkanstandar akuntansi yang baku, hingga pemilik bisnis bisa
mengetahui jumlah kerugian ataupun keuntungan yang didapatkan tiap harinya serta
tidak butuh lagi mencatat manual. Perihal ini sangatberarti untuk pelaku UMKM
karena tadinya, untuk mengetahui status laba rugi diperlukan penghitungan keuangan
secara manual yang pada biasanya sangat meletihkan serta menghabiskan waktu. Dengan
dorongan teknologi aplikasi keuangan memakai smartphone, pelaku usaha bisa dengan

gampang mengetahui status kesehatan usaha yang dijalani (Fitriani, 2021)

e Kedua, mengetahui kemajuan usaha dengan segera dan terukur. Pada saat pelatihan
berlangsung, tiapdetail transaksi yang sudah dicatat bisa dirangkum dandisimpulkan
jadi sesuatu data yang kemudian menunjukkan apakah usaha sudah mengalami
pertumbuhan ataupun malah mengalami kemunduran.Salah satu metode yang dapat
dicoba merupakan mengevaluasi laporan keuangan tiap hari, bulan, apalagi setiap tahunnya.
Ukurannya juga jadi sangat jelas karena membolehkan untuk dikenal bersumber pada
informasi yang diperoleh terpaut catatan produk yang sangat disukai di pasar, produk

yang permintaannya besar, ataupun produk yang tidak diminati.

e Ketiga, mempermudah dalam memastikan perencanaan usaha. Sistem pembukuan yang
efisien sertaefektif dapat menolong pelaku usaha untuk melaksanakan perencanaan di masa
depan. Salah satu contohyang sangat nampak adalah untuk pelaku UMKM yang bergerak di
sektor makanan dan minuman, pelaku usaha hendak sangat gampang melakukan
manajemen persediaan, baik bahan baku, bahan pendukung, ataupun produk jadi. Mereka
bisa dengan gampang mengenali kapan dibutuhkan stok lebih banyak maupun lebih
sedikit bersumber pada informasi serta data yang terangkum dalam aplikasi. Apabila tidak
mempunyai sistem pembukuan yang benar, hingga dalam melaksanakan bisnis hendak
susah mengenali secara tentu rencana pengembangan apa yang sepatutnya dicoba untuk

meningkatkan performa bisnisyang lagi dijalankan. (Noerhartati & Jatiningrum, 2021)
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e Keempat, mempunyai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Pada mayoritas UMKM,
pengambilankeputusan kerapkali hanya bersumber pada kepada intuisi maupun preferensi
dari pemilik usaha. Tidak jarang pemilik usaha mengalami keraguan dalam mengambil
keputusan sebab tidak didukung oleh matangnya data serta informasi yang ada. Dengan
sistem laporan keuangan serta arus kas yang tercatat apik serta didukung oleh sistem yang
bisa dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun, pemilik usaha hendak lebih rasional dan
mempunyai landasan yang kokoh dalam pengambilan keputusan bisnis.
(Wahyuningsih & Fahmie, A., 2019). Hanya dengan memandang grafik/ tren pada
laporan keuangan, pemilik usaha bisa dengan mudah mengenali aspek- aspek mana

yang butuh dipertahankan ataupundiperbaiki lebih lanjut.
Tahap Evaluasi

Peserta sangat antusias dan aktif bertanya selama kegiatan berlangsung. Sehingga informasi tidak
hanya berjalan satu arah dari pemateri saja namun lebih kearah diskusi. Pemahaman peserta dievaluasi
menggunakan pre-test dan post- test. Hasil tes menunjukkan bahwa secara kuantitas para pelaku UMKM
terdapat peningkatan pemahaman sebesar 83% tentang pengelolaan keuangan digital khususnya tentang
pencatatan transkasi usaha, penyusunan laporan laba rugi dan implementasi pengelolaan keuangan

praktis.
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh Dosen dan mahasiswa Institut Bakti Nusantara
(IBN) dan ITBA DCC Lampung yang dihadiri oleh bagi pelaku UMKM di kecamatan Ambarawa
kabupaten Pringsewu. merupakan upaya mendorong peningkatan kapasitas UMKM dalam
pengelolaan keuangan. Pengabdian Masyarakat ini berinisiatif memberikan pelatihan dan memberi
keterampilan pencatatan keuangan melalui aplikasi digitalisasi yang sudah tersedia dan siap pakai.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pelatihan tentang
penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan dan dilanjutkan dengan tanya jawab
dan pendampingan dengan peserta. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelaku
usaha kecil dan menengah memiliki motivasi yang tinggi untuk mengelola keuangan dengan berbasis
teknologi informasi dan telah mampu untuk melakukan pencatatan transaksi menggunakan aplikasi
komputer. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan bagi usaha kecil dan menengah. Para pelaku UMKM melalui
sistem laporan keuangan serta arus kas yang tercatat dengan efektif didukung oleh sistem yang bisa

dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun, pemilik usaha lebih rasional dan mempunyai landasan dalam
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pengambilan keputusan bisnis. Melalui informasi keuangan pula pelaku UMKM dapat melakukan
perluasan pasar (strategi yang infensif mencapai banyak konsumen) ataupun efisiensi usaha (strategi

defensive mempertahankan keberlangsungan usaha).
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